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BAB IV

ANALISIS RELEVANSI HUMANISME GUS DUR DENGAN

MORALITAS FIGUR SEMAR

Pada bab ini akan dipaparkan beberapa data tentang relevansi Humanisme

Gus Dur dan Moralitas Semar. Perbandingan keduanya akan berpijak pada nama

dan gelar yang disematkan kepada lakon Semar yang telah dijabarkan dalam

beberapa literatur yang ada dalam dunia pewayangan.

Nama lain dari Semar adalah Bathara Semar, Ki Lurah Badranaya,

Nayantaka, Saronsari, Juru Dyah Puntaprasanta, Janggan Semarasanta, Bogajati,

Wong Boga Sampir, Bathara Ismaya, Bathara Iswara, Bathara Samara, Sang Hyang

Jagad Wungku, Sang Hyang Jatiwasesa, Sang Hyang Suryakanta.1 Namun hanya

beberapa julukan yang maknanya diterangkan di dalam beberapa buku literatur,

yaitu; Semar, Badranaya, Nayantaka, Hyang Maya, Janggan Semarasanta, Ismaya.

1. Bathara Semar

(Sosok penerang hati & pemersatu bangsa)

Telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa kata Semar, dari segi

ternimologi berarti suatu yang memancarkan cahaya atau dewa cahaya, sebab ia

selalu menerangi setiap jiwa yang sedang gelisah dan membuat jiwa itu tenang

dan tentram.

Dalam versi Islam, kata Semar berasal dari bahasa Arab ismar yang berarti

paku. Suatu simbol perekat dan pemersatu. Semar adalah sosok yang

1 Zaairul Haq, Tasawuf Semar, 108.
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memersatukan antara penguasa dan rakyat jelata. Berikut ini adalah point-point

yang menerangkan upaya Gus Dur dalam menerangkan hati manusia yang gelap,

tanpa kasih sayang. Dan bagaimana upaya keras Gus Dur dalam mempersatukan

kelompok yang berseteru demi kesatuan bangsa Indonesia, yang selalu

menebarkan perdamaian di setiap konflik yang terjadi sebagai berikut:

1. Merespon Konflik Internasional

Gus Dur sangat mengikuti isu-isu yang berkambang di dunia, baik di

negara barat maupun di negara timur tengah. Topik yang menjadi konsetrasi

Gus Dur adalah masalah perdamaian dan humanisme. Sering kali Gus Dur

mengeluarkan komentar pada isu-isu politik dan konflik antara suku, ras

ataupun agama. Gus Dur melalui tulisan maupun komentarnya selalu

menawarkan untuk saling memahami dan menahan diri. Dalam

menyelesaikan konflik, Gus Dur lebih mengedepankan sisi kemanusiaan

terlebih dahulu ketimbang sisi politik maupun agama. Hal ini terlihat jelas

ketika Menteri Luar Negeri Bosnia Herzegovina, Haris Siladjic, selama

kunjungannya tahun 1992 di Indonesia, Gus Dur berkomentar: “sejak

semula NU telah memahami krisis di Bosnia harus dipandang dari sudut

agama tetapi juga harus lebih dipahami dalam konteks hak asasi manusia

dan kepedulian pada kemanusiaan”2

Seiring dengan berjalannya waktu, Abdurrahman telah tumbuh

berkembang reputasinya bukan hanya sebagai pemimpin agama yang

2 Greg Barton, Abdurrahman Wahid dan Toleransi Keberagaman, dalam Ahmad Suaedy,
Gila Gus Dur, 131.
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memiliki komitmen terhadap nilai toleransi tetapi juga seorang pemikir

yang independen dan bijaksana. Pada kunjungan ke Jakarta pada bulan

September 1993, Presiden Filipina Fidel Ramos mencuri kesempatan untuk

berkonsultasi dengan Abdurrahman berkaitan dengan masalah Moro.

Ramos mengekspresikan harapannya bahwa perselisihan dengan muslim

Moro di bagian selatan Pulau Mindanao dapat diselesaikan tanpa konflik

senjata. Abdurrahman sepakat dengan menambahkan bahwa: “semakin

lama masyarakat Islam dibiasakan dengan konflik bersenjata semakin lama

pula mereka diharuskan berjuangan mengatasi kemudurannya”. Ramos

kemudian mengundan Abdurrahman untuk mengunjungi Filipina dan

membantu berunding dengan Front Pembebasan Islam Moro, permintaan

yang diresponsnya pada tahun berikutnya. Lebih menarik lagi, dua pekan

sebelum kunjungan Ramos ke Jakarta, Abdurrahman dianugerahi salah satu

hadiah yang paling bergengsi di Filipina dan Asia Tenggara, yaitu

Magsaysay Award. Dalam pengajuan Abdurrahman sebagai penerima

hadiah itu, hakim menjelaskan pertimbangan mereka adalah sebagai

pengakuan terhadap “keterlibatan Abdurrahman yang luas dalam upaya

untuk mengembangkan toleransi beragama”. 3

Hal serupa dijelaskan oleh Dewa K Suratnaya, seorang cendekiawan

Hindu Parisadha Hindu Indonesia. Ia mengisahkan pengalamannya bersama

Gus Dur ketika bersama-sama menghadiri acara perkumpulan tokoh lintas

agama dan kepercayaan di Queensland, Australia. Beliau mengisahkan:

3 Ibid., 131-132.
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Selama empat hari (18-21 Pebruari 2009) di Brisbane City Hall, Queensland,

Australia, berkumpul par tokoh lintas agama dan kepercayaan dari seluruh

daratan Australia dan wilayah Asia-Pasifik dalam rangka Interfaith Summit

for Peaca and Harmony. Dengan tema, “One Humanity, Many Faiths”

(Kemanusiaan dengan Beragam Keyakinan), konferensi ini diselenggarakan

oleh Multi-Faith Center, Griffith University, Brisbane Pure Land Learning

College, Toowoomba.

Rabu, 18 Pebruari 2009, hari pertama ini diisi dengan sidang pleno I yang
menampilkan 4 orang pembicara, yaitu Dr. Phillips Aspinall (Anglican
Church of Australia), Mohini Gunesekera (Federation of Australian of
Buddhist Council), Vijai Singal (Secretary of Hindu Council of Australia),
dan KH Abdurrahman Wahid (mantan Presiden RI). Saat istirahat makan
siang, seorang ibu setengah umur, peserta dari Australia mendekati penulis
dan setelah mengetahui bahwa penulis salah satu anggota delegasi
Indonesia, ia berkata, “ He is amazing”, maksudnya Gus Dur. Ia memuji dan
kagum kepada Gus Dur yang dengan kondisi fisiknya seperti itu masih
berkenan hadir dalam konferensi ini. “Ya. Sayangnya, siapa yang akan
menggantikannya, kalau suatu saat ia meninggalkan kita”, kata saya. Ia
menghela nafas, “Sulit mencari penggantinya nanti”.4

2. Mendamaikan Kekerasan antar etnik dan keagamaan

a) Pembakaran Gereja Situbondo

Selama hampir tiga dekade, Gus Dur merespon kekerasan yang

terjadi di antara konflik etnik dan agama. Tahun-tahun terakhir abad ke-

20, masa-masa terakhir pemerintahan orde baru banyak diwarnai oleh

kekerasan yang berlatar belakang entik dan agama. misalnya peristiwa

pembakaran gereja di Situbondo pada tahun 1996. Ketika itu Gus Dur

4 Ibid., 138-139
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sebagai Ketua PBNU merespon dengan memberikan kontribusi dalam

mendamaikan konflik yang mengatas namakan agama. Ia mendorong

masyarakat untuk menggelar dialog, konsolidasi, dan penguatan

hubungan sehingga kekerasan dapat dihentikan dan tidak terulang

kembali.

b) Pembunuhan Masal Banyuwangi

Begitu juga peristiwa pembunuhan besar-besaran oleh oknum

berkostum ala ninja di Banyuwangi pada tahun 1998. Peristiwa itu

memakan korban kurang lebih 200 orang. Kejadian teror oleh ninja ini

juga terjadi di banyak pesantren di Jawa Timur. Sasaran terornya adalah

Kiai NU yang bergerak di  bidang pendidikan agama. Peristiwa ini

sungguh menteror ketenteraman masyarakat. Gus Dur merespon

peristiwa ninja ini dengan mengunjungi Banyuwangi dan mendorong

para tokoh agama lokal untuk menahan diri dari godaan untuk merespon

kemarahan, sehingga akan tercipta pertumpahan darah. Gus Dur

berkomentar: “Siapa pun di balik pembunuhan ini agaknya

mengharapkan kita merespon kemarahan mereka dengan kemarahan.

Oleh karenanya mereka menggunakan target para ulama. Sadar akan hal

ini, kita harus menahan provokasi ini dengan tetap mengkampanyekan

perdamaian”. 5

c) Pembunuhan Masal Sampit

5 Ibid., 133-134.
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Konflik yang pecah antara suku Dayak dan Madura di Sampit

Kalimantan Tengah pada Pebruari tahun 2001. Isu konflik atas suku

(Dayak dan Madura) dan agama (Kristen Dayak dan Muslim Madura)

dibesar-besarkan, akibatnya konflik ini meluas hingga ke level provinsi,

termasuk ibu kota Palangkaraya. Tercatat dalam wikipedia, konflik

Sampit mengakibatkan lebih dari 500 kematian, dengan lebih dari

100.000 warga Madura kehilangan tempat tinggal. Banyak warga

Madura yang ditemukan dipenggal kepalanya oleh suku Dayak.6 Gus Dur

secara tegas menolak tafsir ini dengan menunjuk fakta bahwa dalam

konflik itu masyarakat Dayak yang Kristen bekerja sama dengan

masyarakat Melayu yang muslim dan karenanya kerusuhan itu berkaitan

dengan faktor sosio-ekonomi.

Greg Barton menganggap kontribusi yang diberikan Gus Dur

dalam proses mendamaikan beberapa pihak yang terkait dengan tragedi

Sampit sangatlah penting. Ia menerangkan:

Sulit untuk memastikan sampai seberapa jauh sumbangan para pimpinan NU
dan juga Abdurrahman (Gus Dur) dalam meredakan kekerasan di Sambas
(Sampit). Yang jelas, upaya mereka untuk mengakui sebab-sebab
mendasar persoalan itu dan menegosiasikannya dengan pihak-pihak yang
terkait, menurut saya, sangat penting. Selama hari-hari sibuk pra-
kampanye bulan juni, Abdurrahman (Gus Dur) mengunjungi daerah
sengketa tersebut untuk bertemu dengan para pemimpin lokal dan
meminta respons mereka dengan sabar dan dewasa terhadap persoalan

yang sangat kompleks ini. 7

6 https://id.m.Wikipedia.org/wiki/Konflik_Sampit, (Selasa 12 Juli 2016. 7.30)
7 Greg Barton, “Abdurrahman Wahid dan Toleransi Keberagaman”, dalam Ahmad Suaedy,
Gila Gus Dur, 136.
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d) Rekonsiliasi Aceh, Maluku dan Kalimantan Barat

Di masa-masa kampanye PKB pula, Gus Dur lebih memilih untuk

mengunjungi beberapa daerah konflik, misalnya; Timor Timur, Ambon,

dan Aceh. Padahal ketika perhitungan suara, tidak banyak suara yang

dihasilkan PKB di daerah tersebut. Gus Dur rela membagi waktu

terbatasnya dalam kampanye untuk mengunjungi daerah-daerah konflik

tersebut. Oleh karenanya, Greg Barton menilai bahwa yang menjadi

motivasi utama kunjungan ini adalah upaya untuk membantu

menyelesaikan permasalahan komunitas lokal. 8 Bahkan ketika telah

menjadi presiden pun pada pekan-pekan pertamanya Gus Dur menindak

lanjuti kunjungan ke beberapa daerah konflik tersebut sebagai penegasan

terhadap komitmennya dalam penyelesaian konflik daerah tersebut.

Sedangkan di Maluku dan Kalimantan Barat, Gus Dur menugaskan

Megawati, wakilnya, untuk bertanggung jawab menyelesaikan

perselisihan, mengingat di daerah tersebut adalah basis dukungan PDIP

dalam pemilu.

e) Melindungi Kaum Minoritas

Gus Dur pun konsisten, ketika menjabat sebagai presiden, tanpa

banyak berhitung untung rugi, ia mengoperasionlakan gagasan

demokrasi dan pluralismenya. Kong Hu Chu diakui sebagai agama,

komunitas Tionghoa mendapat pengakuan dan kebebasan

8 Ibid., 136-137.
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mengekpresikan budayanya. Kelompok minoritas seperti memperoleh

jaminan kebebasan.9 Gus Dur juga mulai untuk membuka hubungan

kerjasama dengan Beijing dan orang-orang Cina di Asia Pasifik. Hal ini

bertujuan sebagai proses pendewasaan terhadap warga Indonesia, agar

mereka lebih membuka diri terhadap keberadaan Orang Tionghoa di

Indonesia.

2. Ki Lurah Nayataka

(Zuhud)

Ki Lurah Nayataka mempunyai arti sinarnya pati atau dzat luhur yang

sudah terluput dari pengaruh badan jasmani terbebas dari segala keinginan

duniawi.

Semar dan punakawan lainnya  adalah sosok manusia yang tidak terbuai

kemewahan dunia. Walaupun mereka mengabdi dan hidup berdampingan

dengan orang-orang kaya, akan tetapi mereka tidak pernah merasa iri dengki.

Mereka juga tidak menggunakan aji mumpung. Sebaliknya mereka tetap teguh

berdiri dalam kesederhanaan bersama prinsip lelaku: wani mati sak jroning

ngaurip (berani mati dalam hidup) yang dapat diinterpretasikan sebagai orang

yang teguh ikhlas bersandar kepada Tuhan secara mutlak, bukan kerena harta,

tahta, dan wanita. Dalam Islam dijelaskan bahwa orang-orang yang berprinsip

demikian itu termasuk ke dalam golongan muqarrabun (orang-orang yang dekat

dengan Allah). 10

9 Nugroho. Jejak Langkah, 23.
10 Zaairul Haq, Tasawuf Semar, 176.
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Menurut KH. Mustofa Bisri, salah satu sahabat karib Gus Dur, bahwa Gus

Dur tidak pernah memiliki dompet. Ia memegang uang secukupnya. Dan ketika

ada tamu yang berkunjung di kantor PBNU, dan tamu tersebut memberikan

amplop berisi uang, Gus Dur menerimanya dan menyimpannya di laci mejanya.

Dan ketika ada orang yang sowan kepadanya. Lantas tamu tersebut

mengeluhkan permasalahan ekonomi, tanpa melihat dan membuka amplop

tersebut, Gus Dur lantas memberikannya. Tidak peduli berapa nominal uang

yang ada di dalamnya.

Begitu juga ketika Gus Dur mendapatkan hadiah berupa uang ratusan juga

setelah mendapatkan penghargaan Magsaysay dari Filipina. Gus Dur

menyumbangkannya kepada beberapa pondok pesantren yang ada di Jawa Barat.

Dan tidak menyisakan sepeser pun untuk pembangunan pesantren al-

Munawwarah miliknya. Gus Dur memilih untuk hidup dalam kesederhanaan,

dan bersikap itsar mendahulukan kepentingan orang lain. Dan masih banyak lagi

kisah kesederhanaan Gus Dur yang tidak mungkin untuk disebutkan satu

persatu.

3. Hyang Maya

(Kontrol Sosial)

Semar juga bergelar Hyang Maya. Secara filosofis mengandung arti

hubungan antara keluarga Pandawa dan Punakawan. Karena itu, kehadirannya

sebagai pengasuh merupakan social control, pemberi koreksi, reaksi, dan kritik

terhadap para ksatria Pandawa serta malambangkan hidupnya demokrasi.
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Dalam periode akhir orde baru, Gus Dur merupakan kritikus utama

terhadap kebijakan pemerintahan Suharto. Kritik tajam yang bertubi berujung

pada upaya menjegalan Gus Dur dalam pemilihan Ketua Umum PBNU ke tiga

kalinya. Tidak hanya masalah pemerintahan yang ia kritisi. Masalah keagamaan

juga tidak lepas dari kritikannya. Kaum minoritas yang tidak mendapatkan hak

beribadah juga ia soroti. Sebagaimana dinyatakan Pendeta Andreas A.

Yewangoe11. Ia menjelaskan:

Dari Islam bisa ditimba sekian banyak nilai bagi peradapan umat manusia. Oleh karena
itu beliau sangat terganggu nuraninya apabila melihat orang yang diperlakukan
tidak adil, terutama mereka yang lemah. Ungkapan bahwa beliau adalah pembela
kaum lemah tidaklah berlebian. Hal itu misalnya terlihat dalam advokasi beliau
terhadap penganut Konghucu. Beliau tidak segan-segan menghadiri sidang
pengadilan sepasang pengantin yang pernikahannya tidak diakui negara karena
Konghucu bukan agama “resmi”. Bagi Gus Dur, agama mestinya tidak
membutuhkan pengakuan siapapun, termasuk negara. Agama adalah agama
selama para penganutnya memang meyakini demikian. Kendaki demikian,
sebagai presiden Republik Indonesia, beliau merasa perlu menyatakan pengakuan
terhadap Konghucu sebagai agama. Belakangan, di bawah presiden Megawati

Tahun Baru Imlek menjadi hari raya resmi nasioanal. 12

Bagi umat Kristen, pembelaan beliau terhadap yang lemah sangat jelas, ia

sangat konsisten dengan itu. Menyikapi berbagai penutupan gedung-gedung

gereja di beberapa tempat, tidak segan-segan beliau menyampaikan pernyataan-

pernyataan pembelaan, bahkan yang cukup keras juga. Ketika sebuah gedung

gereja di Depok dicabut IMB-nya oleh Walikota, padahal sebelumnya telah

diberikan, Gus Dur datang ke kantor PGI untuk menyampaikan solidaritasnya.

11 Ketua Umum Persekutuan Gereja Indonesia (PGI)
12 Nugroho. Jejak Langkah. 54-55.
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Sekaligus juga beliau menyatakan kesediaannya untuk menjadi saksi, apabila

dibutuhkan dalam gugatan yang dilakukan ke PTUN di Bandung.13

4. Semar Badranaya

(Mensejahterakan Manusia)

Badrayana berarti melaksanakan perintah Allah demi kesejahteraan

manusia. Ia adalah utusan Tuhan atau Sang Hyang Wenang yang mencerahkan

dan menyinari hati setiap manusia.14 Dalam upaya mensejahteraan manusia, Gus

Dur berpedoman pada kaidah ushuliah. Dalam menjelaskan pemikirannya, Gus

Dur kerap kali menyitir kaidah dari qawaid fiqhiyah agar solusi permasalahan

tersebut bisa juga dipahami oleh kebanyakan kiai. Contoh kecil dari upaya

mensejahterakan manusia tersebut dijelaskan oleh Moh. Mahfud MD15

sebagaimana berikut:

Soal Hak Asasi Manusia (HAM), Gus Dur punya komitmen besar, Gus Dur  membentuk

kementrian HAM, Yang oleh pemerintah sebelumnya ditangani dengan

pendekatan represif. Gus Dur mengangkat Hasballah M. Saad, tokoh Aceh yang

sangat paham mengenai masalah HAM, sebagai Menteri Negara Urusan HAM.

Urusan dan soal-soal HAM yang sulit, mampu dia jelaskan dalam bahasa

sederhana. Sehingga tidak heran jika Prof. Martin van Bruinessen dari

International Institute for the Study of Islam in the Modern Word (ISIM) memberi

testimoni bahwa Gus Dur adalah seorang yang mampu menjelaskan hak asasi

manusia ke dalam bahasa ushul fiqh agar bisa dipahami para kiai.

13 Ibid., 54-55
14 Zaairul Haq, Tasawuf Semar, 109.
15 Mantan Menteri Pertahanan dan Ketua Mahkamah Konstitusi
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Untuk membuktikan komitmennya terhadap HAM, tercatat Gus Dur telah

membubarkan Bakorstranas, sebuah lembaga ekstra yudisial penerus Kopkamtib,

yang memiliki kewenangan luas dan berpeluang menindas. Gus Dur juga

menghapuskan penelitian khusus (litsus), yang “menakuti” pegawai negri agar

jangan bersikap kritis. Gus Dur juga mengusulkan pencabutan Tap MPRS No.

XXV/1966 soal pembubaran Partai Komunitas Indonesia (PKI) dan pelanggaran

penyebaran ajaran Marxisme, Komunisme dan Leninisme. Begitu juga, Gus Dur

mengakhiri perlakuan diskrimainasi terhadap etnis Tionghoa, melaluin Inpres

No. 6/2000 dan mencabut Inpres 14/1967 tentang Agama, Kepercayaan dan Adat

istiadat Cina. Intinya, Gus Dur membuka paradigma baru agar setiap orang

mendapatkan perlakuan setara dalam hukum, tanpa membeda-bedakan warna

kulit, etnis, agama, ataupun ideologinya. Ini bagian dari cita-cita Gus Dur yang

ingin membangun Indonesia yang damai tanpa prasangka dan bebas dari segala

kebencian.16

Salah satu hal yang menjadi perhatian serius Gus Dur dalam upaya

mensejahterakan bangsa Indonesia adalah permasalahan korupsi yang

merajalela di Indonesia. Menurutnya, Indonesia telah terjangkit penyakit korusi

yang sangat akut. Mulai dari pejabat pemerintahan yang paling rendah sampai

yang tinggal di Istana Negara. Konsep pembentukan komisi yang secara khusus

menangani korupsi dengan sejumlah kebijakan dan wewenang super power telah

digagas semasa pemerintahan Gus Dur, kendati realisasinya dijalankan ketika

pemerintahan Megawati Sukarnio Putri. Gus Dur sangat mendukung kinerja

16 Nugroho. Jejak Langkah, 27-28.
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KPK, Tjahjadi Nugroho17 menjelaskan pengalamannya ketika bersama-sama

dengan Gus Dur mendukung Chandra Hamzah dalam kasus Cicak makan Buaya.

Ia mengungkapkan:

Sekitar tanggal 03 Desember 2009, ketika saya menemani Gus Dur dikantor PBNU di
jalan Kramat Raya, Jakarta Pusat, datanglah beberapa tamu istimewa, antara lain;
Candra Hamzah bersama rombongan (Adi Mashardi dan Ngabalin). Kemudian
datang juga Bingky Irawan dan Saurip Kadi. Gus Dur terlihat sedang tidak merasa
sakit dan dengan penuh semangat menekankan pentingnya keberanian
menegakkan hukum dan kepastian hukum bagi keselamatan bangsa. Dia merasa
prihatin dan memberi semangat pada Candra Hamzah untuk menghadapi

kriminalisasi KPK. 18

Tetapi ada juga yang mengartikan Badranaya dengan arti yang berbeda.

Badra diartikan rembulan, sedangkan naya diartikan sebagai perilaku

kebijaksanaan. Karena itu Semar Badranaya mengandung makna: di dalam

perilaku kebijaksanaan, tersimpan sebuah keberuntungan yang baik sekali, bagai

orang kejatuhan rembulan atau mendapatkan wahyu.

Banyak dari golongan kaum Nahdhiyyin mempercayai bahwa dalam

banyak keputusan yang diambil, Gus Dur memutuskannya setelah mendapat

ilham atau wisik (bisikan dari langit). Banyak juga prediksi Gus Dur yang

terbukti benar. Jalan pikir Gus Dur yang rasional dengan membuat perencanaan

yang matang, kadang berubah drastis setelah mendapat wisik yang bersifat

metafisik. KH. Salahuddin Wahid menilai karena hal inilah para Kiai NU dan

Warga Nahdhiyyin tidak banyak mempertanyakan kebijakan Gus Dur, dan justru

17 Ketua Umum Nusantara Bangkit Bersatu, Pendiri EIN Institute
18 Nugroho. Jejak Langkah, 91-92.
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merekalah yang berusaha berpikir keras untuk memahami langkah yang diambil

Gus Dur. Beliau mengatakan:

Kalau selama ini proses pengambilan keputusan oleh Gus Dur melibatkan juga masalah
metafisik, memang tidak banyak dipertanyakan oleh warga NU. Hal ini
disebabkan warga NU tidak asing dengan proses semacam itu. Tetapi akan lain
halnya kalau dalam kedudukannya sebagai Presiden RI, Gus Dur mengambil
keputusan yang didasarkan pada isyarat atau wisik. Diharapkan Gus Dur dapat
memperhatikan keberatan masyarakat terhadap metode pengambilan keputusan

yang melibatkan hal-hal bersifat metafisik semacam itu. 19

5. Punakawan

(Simbol Kesederhanaan)

Punakawan seringkali diterjemahkan sebagai simbol rakyat jelata yang

penuh kesederhanaan, yang selalu berada di antara rakyat kecil. Kesederhanaan

telah membawanya kepada kearifan sifat dan kesucian pandangan tanpa bias

terhadap suatu permasalahan sehingga bisa menangkap kebenaran seperti apa

adanya.

Hal ini selaras dengan kesederhanaan yang di bawa Gus Dur. Meski

menjadi presiden, beliau tetap takdim dan andap ashar (hormat) kepada ulama.

Dalam berpenampilan pun Gus Dur memilih untuk memakai celana, baju batik

lengan pendek dan peci. Meski keilmuannya tentang agama telah mendapat

pengakuan dari para kiai. Beliau tidak lantas memakai jubah dan surban yang

melilit di kepala.

Ketika melakukan kunjungan kerja dalam kapasitasnya menjadi presiden,

Gus Dur lebih memilih untuk dikawal Banser NU dari pada menggunakan jasa

19 Ahmad Suaedy, Gila Gus Dur, 69-70.
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pengawal presiden. Seperti kunjungannya ke Pesantren Tebuireng pada tahun

1999, yang melakukan pengawalan di depan pesantren Tebuireng adalah para

anggota Banser NU. Ketika perjalanan pulang kembali ke Jakarta, mobil Gus

Dur diam-diam keluar dari rombongan, dan berhenti di Kec. Ceweng untuk

makan kikil kesukaannya di warung pinggir jalan.

Begitu juga ketika pelengseran Gus Dur dari jabatan Presiden. Selepas

Isya’ beliau dengan entengnya melangkah ke depan Istana untuk melambaikan

tangan sebagai tanda perpisaan kepada ribuan pendukung setianya yang dari pagi

hari mengelilingi Istana. Beliau melepas baju dinas presiden dan hanya

mengenakan kaos oblong dan celana pendek.

6. Ismaya

(Manufer, Sulit ditebak)

Ada yang mengatakan Ismaya berasal dari maya yang berarti cahaya hitam,

yaitu cahaya untuk menyamarkan sesuatu. Juga disebut Semar karena ia samar,

tidak jelas.

Sifat seorang ksatria yaitu sabar dan tidak gugup dalam menghadapi setiap

realita dalam kehidupan. Dalam hal ini, punakawan juga dapat dikatakan sebagai

sosok abdi sekaligus ksatria sebab mereka juga merupakan manusia-manusia

penyabar. Hai ini terlihat dalam lakon Semar Mbangun Kayangan, di mana

mereka dituduh hendak mengusik ketentraman Kayangan Suroloyo. Dalam

membela kebenaran pun mereka melakukannya dengan tegas dan tekad kuat.

Mereka tidak gugup katika harus melawan raksaksa-raksaksa jahat atau

menundukkan ksatria-ksatria berhati siluman. Ini membuktikan bahwa mereka
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adalah abdi yang berjiwa ksatria, ksatria yang selalu berusaha untuk menjadi

manusia-manusia pemberani dalam membela kebenaran dan siap melaksanakan

perintah atasan yang bertujuan untuk mempertahankan negara dari gangguan

musuh-musuhnya. 20

Sama halnya dengan Semar, Gus Dur juga dengan keberanian seorang

ksatria melawan para raksaksa senayan dan pejabat negara yang berhati siluman.

Gus Dur rela masuk ke dalam pusaran arus politik yang kotor dan kejam. Ketika

menjadi presiden, Gus Dur harus menghadapi banyak musuh politiknya. Namun

Gus Dur memerankan politik zig-zag, sebagaimana pengertian nama Ismaya.

Eka Darmaputera memandang sikap politik Gus Dur selama menjabat

sebagai ketua PBNU dan Presiden memainkan manuver tingkat tinggi, sehingga

gerakannya tidak bisa terbaca oleh lawan politiknya. Ia menjelaskan:

Jawaban yang paling banyak saya dengar di kemukakan orang, adalah “Ya, itulah Gus
Dur! Langkah-langkahnya serba tak terduga ataupun teraba. Sebab bila tidak
begitu, bukanlah Gus Dur namanya”. Mungkin, toh bagi saya, langkahnya sekali
ini, justru menunjukkan betapa itu dibuat BUKAN oleh Gus Dur yang sebenarnya.
Gus Dur yang saya kenal selama ini pasti tak akan melakukan itu. Ataukah saya
yang tak mengenalnya? Alasan lain yang sedikit lebih masuk di akal saya bahwa
apa yang dilakukannya itu adalah suatu manuver politik tingkat tinggi yang
sangat aduhai piawainya. Begitu tinggi kelasnya dan begitu lihainya, sehingga
saya tak mampu menebak, apalagi memahaminya. Mungkin sekali. Sebab apa

yang tidak mungkin pada Gus Dur?21

Tiap orang yang menilai langkah Gus Dur juga memiliki beragam

pandangan. Langkah-langkahnya tidak hanya membuat bingung para lawan

politiknya, namun juga tindakannya sering kali dinilai plin-plan oleh sahabatnya.

20 Zaairul Haq, Tasawuf Semar, 185-186.
21 Ahmad Suaedy, Gila Gus Dur, 35
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Ketidak konsistennya sikap politik Gus Dur pada beberapa masalah justru

membuat posisi Gus Dur lemah. Dan ada juga yang menilai Gus Dur hanya

bermain pada zona aman, yang mengikuti arus perubahan arah politik yang kerap

berubah-ubah. KH. Salahuddin Wahid juga berpendapat tentang sikap politik

Gus Dur yang membingungkan banyak orang, ia berpendapat:

Hal yang menjadi catatan banyak pihak adalah sikap tidak konsisten yang sering
diperlihatkan oleh Gus Dur. Tetapi tidak semua orang menafsirkannya seperti itu.
Seperti ditulis di atas, Pak Matori menganggap Gus Dur itu sebagai Nabi Khidir.
Jadi menurutnya, kita sebaiknya diam saja dan tidak perlu repot-repot untuk
menanyakan pertanyaan atau tindakan Gus Dur yang membingungkan kita.
Banyak warga NU yang menafsirkan ucapan atau tindakan Gus Dur secara
simbolis dan berusaha keras untuk memahaminya.

Sikap atau pernyataan yang sering kali berubah-ubah membuat Gus Dur dianggap plin-
plan atau tidak punya pendirian. Hal ini ada miripnya dengan KH. Idham Chalid,
yang seringkali dianggap tidak mempunyai pendirian dan bersikap safety-player.
Tetapi kalau kita perhatikan dan kita kaji dengan cermat, maka anggapan tersebut
kurang tepat. Kedua tokoh itu bersikap seperti itu karena tuntutan tanggung jawab
selaku Ketua Umum PBNU.22

7. Janggan Semarasanta

(Penyambung Aspirasi Rakyat)

Nama Janggan Semarasanta adalah nama seorang abdi dari pertapan

Saptaarga. Ketika Bambang Ismaya (nama Semar ketika masih berada di

Kayangan) dititahkan turun ke bumi untuk mengabdi kepada Pandawa dan

membantu mereka dalam memerangi kejahatan. Ia menitis ke dalam diri Janggan

Semarasanta, kemudian ia dijuluki Ki Lurah Semar. Setelah menitis ke bumi,

lantas Semar menjadi abdi Pandawa yang senantiasa berada di belakang mereka.

22 Ibid., 69-70.
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Proses titisan dalam konsep Hindu-Budha ini dipahami oleh Sunan Kalijaga

sebagai peristiwa Manunggaling Kawula Gusti, dan inilah yang merupakan

konsep kepemimpinan ideal ala Semar. Dan konsep ini diabadikan oleh Sunan

Kalijaga dalam alur cerita pewayangan yang dimainkan oleh sang dalang. M.

Zaairul Haq menerangkan:

Oleh Ki Dhalang, peristiwa manunggaling kawula gusti (menyatunya Bambang Ismaya
ke dalam diri Janggan Semarasanta) sering diterjemahkan sebagai turunnya Sang
Mahakuasa ke alam manusia dengan cara yang samar dan penuh misteri. Karena
itu struktur tubuh Semar pun penuh dengan misteri. Para ahli banyak juga yang
telah mencoba menerjemahkan dan menjelaskan simbol-simbol yang terlukis
dalam diri Semar.

Tuti Sumukti juga menjelaskan bahwa konsep ini yang melahirkan

pemikiran bahwa seorang pemimpin haruslah merakyat. Artinya pemimpin

mempunyai peran yang nyata di dalam menjalankan pemerintahannya, yaitu

peran dalam mengemban amanat rakyat, yang mana kebijakan-kebijakan yang

ditetapkan haruslah berpihak kepada kepentingan rakyat, bukan sebaliknya. Tuti

Sumukti menyatakan:

Dalam ilmu politik, semar dapat dijadikan sebuah pengejawantahan dari ungkapan Jawa
tentang kekuasaan, yaitu Manunggaling kawula-Gusti (kesatuan hamba-Raja).
Semar diantara punakawan adalah guru, sesepuh dan pemimpin mereka. Dalam
hubungannya dengan Arjuna salah satu dari Pandhawa, semar
juga abdi (pelayan). Pelayan disini dapat disamakan dengan ‘pembantu' tetapi
bantuan yang diberikan semar lebih bersifat abstrak. Bantuan abstrak yang
diberikan semar adalah berupa ajaran. Arjuna dan Semar bersama-sama
melambangkan (satuan) yang berupa ‘manusia', Arjuna sebagai pribadi
sedangkan semar sebagai pikiran dan kesadarannya.23

23 Tuti Sumukti, Semar: Dunia Batin Orang Jawa (Yogyakarta: Galang Press, 2005), 93.
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Hal tersebut menggambarkan bahwa Semar adalah peran yang mewakili rakyat

kecil (makhluk atau manusia) yang sedang berinteraksi dengan Pandawa yang

mewakili penguasa (Tuhan). Seorang raja (gusti) harus patuh dan menyerahkan

diri pada hukum yang telah disepakati bersama rakyat, yang di buat untuk

kepentingan dan kemaslahatan rakyat. Dengan cara ini raja dapat mengajar

rakyatnya (kawula) dengan memberi contoh menurut hukum yang berlaku.

Selo Soemardjan, yang dikutip oleh Tuti Sumukti menerjemahkan mengenai

salah satu cerita dalam lakon wayang yang berjudul Wahyu Tejamaya:

Meskipun raja memegang kekuasaan tertinggi atas rakyatnya, dia harus selalu ingat
bahwa dia satu-satunya penghubung, yang sangat berpengaruh diantara
kerajaannnya dan dunia (kekuatan) gaib. Dia tidak dapat lepas dari salah satu dari
mereka, dan tidak bisa berselisih dengan mereka juga. Nama yang dipakai oleh
Sultan Yogyakarta yang pertama mencerminkan kewajiban yang disadari karena
kedudukannya yang penting itu. Sebagai pangeran, dia diberi gelar
“Mangkubumi”, yang artinya memangku dunia ini. Tetapi sebagai sultan atau
raja, dia memakai gelar Hamengkubuwono, orang yang melindungi alam
semesta. Nama ini memberi tanda kewajiban raja yang utama, yaitu menyatukan
kerajaannya dengan alam semesta dengan perantaraan dirinya. Dengan tekanan
pada kewajiban utama ini, pertimbangan terpenting kenegaraan ada pada
tercapainya persatuan antara kawula atau rakyat dan rajanya yang
disebutmanunggaling kawula-gusti. Dalam aspek mistiknya, konsep ini
bermakna persatuan antara alam gaib dan manusia dan juga persatuan antara
manusia dan penciptanya. Konsep persatuan yang harus dicapai dan merupakan
kewajiban utama raja ini, disertai dengan adanya nilai-nilai sosial yang diikuti
para kawula. Tujuan utama dalam hidup para kawula adalah tercapainya
persatuan tersebut diatas. Pada tingkat perseorangan, sesorang dapat bersatu
dengan kekuatan alam gaib dengan menyerahkan diri atau pasrah pada ajaran
seorang guru, tetapi untuk pemerintahan (kerajaan) dan masyarakat seluruhnya,
satu-satunya perantara adalah raja. 24

Kriteria seorang pemimpin yang baik adalah seorang yang dapat

memadukan antara atas dan bawah, pemimpin dan yang dipimpin, sehingga

24 Tuti Sumukti, Semar: Dunia Batin Orang Jawa, 93-94.
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keputusan-keputusan penting negara bisa selaras dengan kepentingan dan

kondisi rakyat, seperti dalam ajaran manunggaling kawula-gusti.

Kepemimpinan yang merakyat dan membela kaum yang lemah mewarnai

kebijakan yang diambil Gus Dur. Rakyat kecil juga diberikan kesempatan luas

untuk menyampaikan aspirasinya. Semua golongan dipersilahkan untuk bisa

masuk ke istana negara, tanpa harus melalui persyaratan yang rumit. Dalam

kesempatan lain, Gus Dur juga turun ke jalan, menanyakan langsung kondisi

yang dialami oleh rakyat. Aspirasi kaum keturunan Tiong Hoa, perlakuan tidak

adil yang dialami oleh keluarga eks PKI, pembatasan kesempatan untuk

beribadah warga non muslim dan lain-lain. Keluhan mereka didengarkan oleh

Gus Dur, dan mewarnai kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan Gus Dur.

8. Ciri Fisik Semar

M. Yatimin Abdullah dalam M. Zaairul Haq menjelaskan bahwa konsep

ketauhidan  Allah haruslah dijalankan tidak hanya secara batin dengan percaya

dan yakin akan keesaan Allah. Akan tetapi konsep ketauhidan itu harus juga

dilaksanakan secara lahir, dalam bentuk tindakan yang nyata. Semangat

ketauhidan juga harus mendadi pondasi semua amal pekerjaan manusia. Ia

menjelaskan:

Dalam Islam, perintah Allah yang paling penting adalah menetapkan setiap ajaran Islam
sebagai konsep hidup manusia. Maksudnya, Islam sebagai agama harmonis
mengajarkan prinsip-prinsip secara garis besar dan mementingkan terciptanya
suatu sistem dan tatanan yang menerjemahkan prinsip-prinsip tersebut dalam
kehidupan perorangan maupun kehidupan sosial. 25

25 Zaairul Haq, Tasawuf Semar, 112.
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Semar adalah sosok rakyat jelata yang hadir sebagai tokoh panutan yang

menjalankan ketauhidan dalam setiap tindak-tanduknya. Sebagai seorang yang

suci di mata kaum pandawa, semar menuntun pandawa (simbol penguasa)

kepada jalan ketauhidan. Teguh dalam M. Zaairul Haq menjelaskan bahwa:

dalam mitologi Jawa, Semar dianggap merupakan tokoh dari tanah Jawa yang

disucikan. Akan tetapi dalam pewayangan, penciptaan Semar hanyalah

simbolisasi dari agama sebagai prinsip hidup setiap umat beragama. 26

Dalam asumsi dasar atas manusia dari Gus Dur ini menyangkut

pandangan awal Gus Dur atas manusia dan hakikatnya nilainya bagi Gus Dur.

Pada titik ini, asumsi dasar manusia itu ternyata didasarkan pada tradisi Islam.

Menurut Gus Dur:

Pesan-pesan yang dibawakan Islam pada umat manusia adalah sederhana saja;
bertauhid, melaksnakan syariah, dan menegakkan kesejahteraan di muka
bumi. Kepada kita telah diberikan contoh sempurna, yang harus kita teladani
sejauh mungkin, yaitu Nabi Muhammad Saw. Hal itu di  nyatakan dalam Al-
Quran: laqad kaana lakum fi rasulillah uswatun hasanah (telah ada pada bagi
kalian keteladanan sempurna dalam diri Rasulullah). Keteladanan itu tentunya
paling utama terwujud dalam peranan beliau untuk membawakan
kesejahteraan bagi seluruh umat manusia (rahmatan lil’alamin). Karena
meneladani peranan pembawa kesejahteraan itulah manusia diberi status
tinggi di hadapan Allah, seperti sabda-Nya. “Walaqod karramna bani adam”
(sungguh telah Ku-muliakan anak Adam)(QS 17:70). Mulianya status itu
dilengkapi oleh Allah dengan firman-Nya pula, “Laqod khalaqnal insane fi
ahsani taqwim” (sesungguhnya telah Ku-jadikan manusia dalam bentuk
kemakhlukan yang sebaik-baiknya) (QS 95:4) dan dengan keseluruhan
peranan status dan bentuk kemakhlukan itu manusia dijadikan Allah sebagai

pengganti-Nya di muka bumi (Inni jaa’ilun fi al-ardli khalifah) (QS 2:30). 27

26 Ibid, 113.
27Abdurrahman Wahid, “Pengembangan Islam bagi Pengembangan Budaya Indonesia :
dalam Pergulatan Negara, Agama, dan Kebudayaan” dalam Syaiful Arif, Humanisme Gus
Dur : Pergumulan Islam dan Kemanusiaan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 279-280
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Ungkapan di atas tentu mewakili keyakinan religius Gus Dur sendiri.

Sebuah keyakinan yang lahir dari kedalaman batin seseorang muslim, yang

memahami totalitas keislamanya dalam tiga hal; bertauhid, bersyariat, dan

mengupayakan kesejahteraan manusia. Sebagai keyakinan humanistik, tiga hal

dasar ini menunjukkan dasar keagamaan bagi humanisme. Sebagai keyakinan

keagamaan, tiga dasar ini menunjukkan dasar humanistis. Artinya, pemuliaan

Gus Dur atas manusia dan upaya menyejahterakan anak Adam ini dilakukan

setelah Gus Dur bertauhid dan bersyariat. Oleh karena itu, dalam pemikiran

Gus Dur, kemanusiaan tidak bisa dibenturkan dengan syariat dan tauhid. Sebab

sebaliknya, kemanusiaan menjadi amal bagi keimanan dalam kerangka syariat.

28

Ketauhidan juga menjadi asas prisma pemikiran Gus Dur, sebagaimana

yang telah dirumuskan olah Alisa Wahid dan Gusdurian dalam sembilan nilai

pemikiran Gus Dur, sebagai berikut :

Ketauhidan bersumber dari keimanan kepada Allah sebagai yang Maha Ada, satu-
satunya Dzat hakiki yang Maha Cinta Kasih, yang disebut dengan berbagai
nama. Ketauhidan didapatkan lebih dari sekedar diucapkan dan dihafalkan.
Tetapi juga disaksikan dan disingkapkan. Ketauhidan menghujamkan
kesadaran terdalam bahwa Dia adalah sumber dari segala sumber dan rahmat
kehidupan di jagad raya. Pandangan ketauhidan menjadi poros nilai-nilai ideal
yang diperjuangkan Gus Dur melampaui kelembagaan dan birokrasi agama.
Ketauhidan yang bersifat ilahi itu diwujudkan dalam perilaku dan perjuangan
sosial, politik, ekonomi, dan kebudayaan dalam menegakkan nilai-nilai

kemanusiaan.29

28 Syaiful Arif, Humanisme Gus Dur: Pergumulan Islam dan Kemanusiaan (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2013), 281-282
29 Gusdurian.net, ” 9 Nilai Pemikiran Gus Dur”, http://www.gusdurfiles.com/2015/04/9-
sembilan-nilai-utama-gus-dur.html/(Senin, 27 Juni 2016, 16.00)
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Hal ini senada dengan pendapat Syaiful Arif yang menyatakan bahwa

kemanusiaan berjalan dibelakang konsep tauhid dan hukum syariat, ia

menjelaskan :

Kemanusiaan yang menjadi dasar ketiga setelah tauhid dan syariat ini Gus Dur
landaskan pada peranan kenabian Muhammad Saw sebagai rahmatan lil
‘alamin. Pembawa kesejahteranaan bagi seru sekalian alam. Hal ini pun
menarika kareana Gus Dur memaknai rahma tidak hanya sebagai kasih saayang,
tetapi kesejahteraan. Dalam makna kesejahteraan ini, rahma memiliki makna
praksis sebab ia akan mengupayakan kesejahteraan di tengah realitas hidup
yang tidak sejahtera. Akhirnya untuk tugas meneladani peranan rahmatan lil
‘alamin inilah, manusia menjadi makhluk yang dimuliakan oleh Allah, baik
dalam bentuk kesempurnaan kemakhlukan maupun dalam tugas mulia yang

diberikan Allah, yakni sebagai Khalifah fi al-ard.30

Dengan demikian, asumsi dasar manusia menurut Gus Dur adalah derajat

kemuliaan manusia di hadapan Tuhan, karena tugas yang diberikan Tuhan

kepada manusia untuk meneladani peran pembawa kesejahteraan umat manusia

dari Rasulullah. Dengan cara ini bisa dipahami kenapa kerja penciptaan

kesejahteraan manusia menjadi amal ketiga setelah tauhid dan syariat. Ketiga hal

tersebut merupakan pesan dasar dari Islam. Dengan cara ini kita bisa memahami

bahwa dasar kemanusiaan Gus Dur adalah ajaran Islam, yang menempatkan

pemuliaan manusia sebagai salah satu nilai utamanya. 31

9. Karakter Semar

Karakter dan watak Semar sangat menyegarkan. Ia selalu menyampaikan

pesan moralnya dalam bentuk guyonan, sehingga ajaran Islam bisa diterima

30 Syaiful Arif, Humanisme Gus Dur, 282.
31 Ibid, 282-283.
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secara ringan oleh para pandawa dan masyarakat. tokoh wayang yang sosoknya

kontroversial dan kehidupannya penuh dengan keunikan.

Kalau Suharto peletak dasar sistem protokoler pemerintahan yang

mekanis, BJ Habibie peletak dasar deskaralisasi lembaga kepresidenan dan

protokoler lembaga tersebut, maka Gus Dur adalah peletak dasar sistem

protokoler yang lebih humanis dengan humor sebagai media komunikasi

politiknya. Banyak pihak melihat era Gus Dur, protokoler kenegaraan dan lebih

khusus paspampres banyak mengalami perubahan. Sebagaimana kisah yang

telah disebutkan sebelumnya.

Fenomena lebih menarik dapat kita cermati pada adanya ruang protokoler

tidak resmi Gus Dur yang tentu saja dianggap sebagai ruang preogatif presiden

dalam kapasitasnya sebagai Gus Dur (pribadi) yang disinyalir sebagai kabinet

malam. Perubahan yang lebih terasa dalam protokoler kepresidenan adalah Gus

Dur membawa humor dan lelucon dalam setiap acara kenegaraan dan

pemerintahan, baik resmi maupun tidak resmi.

Gus Dur berani keluar dari tembok legalisme dan keterikatan protokol. Dia

berani menyapa dan berbicara dengan jujur tanpa beban. Inilah kekuatan dan

sekaligus kelemahan yang diincar penentangnya. Ucapan beliau sangat

menggelitik nurani. Ketika puncak upaya pelengserannya, aksi demo menuntut

beliau mundur. Dengan enteng penuh seloroh beliau menjawab: “Maju saja saya

harus dituntun, bagaimana saya bisa mundur?”. Kami benar-benar merasakan
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optimisme tanpa beban di hadapan badai. Satu teladan kepasrahan yang patut di

teladani.32

32 Ibid. 148


